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Nanobubble Pada Lama waktu Pemeliharaan Berbeda Terhadap Konsumsi Dan
Efisiensi Pakan Serta Rasio Konversi Pakan Dalam Budidaya Ikan Kerapu Cantik
(Epinephelus fuscoguttatus x Epinephelus microdon). Dosen Pembimbing Dr. Ir.
Gunanti Mahasri, M.Si, dan Dr. Widya Paramita Lokapirnasari, Drh., MP.

Ikan Kerapu (Epinephelus sp.) umumnya dikenal dengan istilah
"groupers™ merupakan salah satu komoditas perikanan yang mempunyai peluang
baik di pasar domestik maupun pasar internasional, karena nilai jualnya yang
cukup tinggi. Disamping itu Permasalahan yang sering muncul pada budidaya
ikan kerapu salah satunya pada ikan kerapu Cantik yaitu FCR yang tinggi serta
rentan terhadap kondisi lingkungan yang kurang optimal. Kualitas air selama
proses budidaya ikan kerapu Cantik menjadi hal yang perlu diperhatikan
khususnya oksigen terlarut. Kebutuhan oksigen terlarut dapat terpenuhi dengan
adanya teknologi yang telah dikembangkan yaitu teknologi nanobubble, yang
merupakan teknologi yang menghasilkan gelembung berukuran <200 nm.
Gelembung nano dapat menjaga oksigen dalam kondisi stabil dan optimal selama
pemeliharaan. Oleh sebab itu pengaruh nanobubble terhadap konsumsi dan
Efisiensi pakan, serta FCR ikan kerapu Cantik perlu diteliti.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental, menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) 2 faktorial dengan 6 kombinasi perlakuan. Faktor
A adalah penggunaan nanobubble dan aerator pada system budidaya sedangkan
faktor B adalah lama waktu pemeliharaan yaitu selama 10 hari, 20 hari, dan 30
hari. Data yang diperoleh diolah menggunakan Analysis of Variance (ANOVA)
dan dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan.

Hasil penelitian menunjukan penerapan sistem budidaya dengan
nanobubble dengan lama pemeliharaan yang berbeda menghasilkan nilai
konsumsi dan efisiensi pakan, serta FCR yang berbeda nyata (p<0,05) dengan
sistem budidaya menggunakan aerator. Konsumsi Pakan tertinggi pada sistem
budidaya dengan nanobubble terdapat pada hari pemeliharaan ke 30 dengan nilai
1975,33 gr + 20,5137 gr, sedangkan nilai Konsumsi Pakan tertinggi pada
budidaya dengan aerator sebesar 2082 gr + 4,68722 gr pada hari pemeliharaan ke
30. Nilai efisiensi pakan tertinggi pada sistem budidaya dengan nanobubble
sebesar 105,45% + 10,965% pada hari ke 10, sedangkan pada budidaya dengan
aerator tertinggi pada hari ke 10 dengan nilai 69,07% = 0,86495%. Nilai FCR
terendah pada sistem budidaya dengan nanobubble terdapat pada hari ke 10
sebesar 0,97 £+ 0,09074, sedangkan nilai FCR terendah pada budidaya dengan
aerator terdapat pada hari ke 10 dengan nilai 1,44 + 0,02082. Dari data tersebut
menunjukan bahwa sistem budidaya dengan nanobubble menunjukan nilai
Konsumsi Pakan lebih rendah namun untuk nilai Efisiensi Pakan lebih tinggi dan
nilai FCR lebih rendah sehingga dengan penerapan teknologi nanobubble
memberikan hasil yang terbaik.
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SUMMARY

Machmud Yunus Indre Putra. Application Of Cultivation System With Nanobubble
Technology At a Different Rearing Time On Feed Consumption, Feed Efficiency
And Feed Conversion Ratio of Grouper Cantik (Epinephelus fuscoguttatus X
Epinephelus microdon) Cultivation. Supervising lecturer Dr. Ir. Gunanti Mahasri,
M.Si, and Dr. Widya Paramita Lokapirnasari, Drh., MP.

Grouper fish (Epinephelus sp.) Commonly known as "groupers” is one of the
fisheries commodities that have opportunities both in the domestic and international
markets, due to the high selling value. Besides that, the problems that often arise in
grouper aquaculture are one of them in Cantik groupers, which is a high FCR and
is vulnerable to poor environmental conditions. Water quality during the Cantik
grouper aquaculture process is something that needs attention, especially dissolved
oxygen. The need for dissolved oxygen can be fulfilled by the technology that has
been developed, namely nanobubble technology, which is a technology that
produces bubbles measuring <200 nm. Nano bubbles can maintain oxygen in stable
and optimal conditions during maintenance. Therefore the influence of nanobubble
on consumption and feed efficiency, as well as the Cantik grouper FCR need to be
investigated.

This study used experimental method, using a complete randomized design
(RAL) 2 factorial with 6 treatment combinations. Factor A is the use of nanobubble
and aerator in the cultivation system while factor B is the cultivation duration for
10 days, 20 days, 30 days. The data obtained were processed using Analysis of
Variance (ANOVA) and continued by Duncan’s test.

The results showed that the application of a nanobubble culture system with
different maintenance duration resulted in consumption values and feed efficiency,
and FCR that was significantly different (p <0.05) with an aerator culture system.
The highest feed consumption in aquaculture systems with nanobubble was found

on the 30t maintenance day with a value of 1975.33 g + 20.5137 g, while the
highest food consumption value on aquaculture with an aerator was 2082 g +

4,68722 g on the 30t maintenance day. The highest value of feed efficiency in the
cultivation system with nanobubble was 105.45% + 10.965% on the 10t day, while
the highest aerator cultivation on the 10t day was 69.07% + 0.86495%. The lowest

FCR value on the cultivation system with nanobubble was found on the 10t day of
0.97 £ 0.09074, while the lowest FCR value on the cultivation with aerator was on

the 10t day with a value of 1.44 + 0.02082. From these data it shows that the
cultivation system with nanobubble shows lower Feed Consumption values but for
higher Feed Efficiency values and lower FCR values so that the application of
nanobubble technology provides the best results.
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